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Abstract 

This study examines the effect of firm size and leverage on tax avoidance in property 

and real estate companies listed on the Jakarta Islamic Index (JII) during the 2018-

2022 period. The research employs a quantitative approach with purposive sampling 

to select samples based on specific criteria. The results show that firm size has a 

positive but insignificant effect on tax avoidance, as larger companies tend to be more 

closely monitored by the government. In contrast, leverage, measured by the Debt to 

Asset Ratio (DAR), has a significant effect on tax avoidance, indicating that companies 

with higher debt levels are more likely to engage in tax avoidance to prioritize debt 

repayment obligations. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh ukuran perusahaan dan leverage terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2018-2022. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan teknik purposive sampling untuk memilih 

sampel berdasarkan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penghindaran 

pajak, karena perusahaan besar cenderung mendapat pengawasan ketat dari 

pemerintah. Sebaliknya, leverage yang diukur melalui Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, mengindikasikan bahwa 

perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi lebih berpotensi melakukan 

penghindaran pajak guna memprioritaskan pembayaran kewajiban hutangnya. 

Kata Kunci: ukuran; perusahaan; leverage; penghindaran; pajak.
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PENDAHULUAN 
Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk 

membiayai pengeluaran pemerintah, baik dalam belanja sehari-hari maupun 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan fasilitas umum lainnya (Najicha, 

2022). Oleh karena itu, semakin tinggi penerimaan pajak, semakin baik pula kualitas 

pelayanan publik yang dapat diberikan negara kepada masyarakat. Namun, terdapat 

perbedaan kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah. Bagi wajib pajak, pajak 

dianggap sebagai beban yang mengurangi keuntungan, sehingga banyak perusahaan 

berusaha meminimalkan kewajiban pajak mereka melalui tax avoidance (penghindaran 

pajak), meskipun secara hukum tindakan ini masih diperbolehkan (Pravitasari & 

Khoiriawati, 2022). 

Penghindaran pajak banyak terjadi di berbagai jenis perusahaan, termasuk sektor 

manufaktur serta properti dan real estate. Perusahaan manufaktur memiliki kontribusi 

besar dalam pembayaran pajak karena melibatkan proses produksi yang panjang sebelum 

produk dijual (Susilawati et al., 2023). Namun, sektor ini menghadapi berbagai tantangan, 

seperti penundaan kontrak dan pembayaran, sehingga banyak perusahaan melakukan 

pemutusan hubungan kerja (PHK) demi menjaga profitabilitas. Untuk mempertahankan 

keuntungan, perusahaan manufaktur di Indonesia sering melakukan tax avoidance (Cahyo 

& Iswanaji, 2023). Selain sektor manufaktur, sektor properti dan real estate juga memiliki 

tingkat penghindaran pajak yang tinggi. Awaliah dkk, (2022) menemukan bahwa sektor ini 

mengalami tax avoidance terbesar dalam lima tahun terakhir, yang berdampak pada 

berkurangnya penerimaan pajak negara dan memperlambat pertumbuhan pajak sektor 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara ukuran perusahaan, 

leverage, dan tingkat penghindaran pajak dalam sektor properti dan real estate di 

Indonesia. Untuk mengukur tingkat penghindaran pajak, penelitian ini menggunakan Cash 

Effective Tax Rate (CETR), yaitu rasio antara kas yang dikeluarkan untuk pajak dengan laba 

sebelum pajak (Puspita & Febrianti, 2018). Semakin tinggi nilai CETR, semakin rendah 

tingkat penghindaran pajak, dan sebaliknya. Data dari beberapa perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di Jakarta Islamic Index menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

ukuran besar dan leverage tinggi cenderung memiliki tingkat penghindaran pajak yang 

lebih besar. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor properti dan real estate di Indonesia 

yang sahamnya terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2018-2022, 

dengan nilai Cash Effective Tax Rates (CETR) kurang dari 20%. Tujuan penelitian adalah 

untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan leverage terhadap penghindaran 

pajak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data yang digunakan 

berbentuk angka dan dianalisis secara statistik menggunakan perangkat lunak SPSS. Desain 

penelitian yang digunakan adalah riset kausalitas, yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

dan hubungan antara variabel independen, yaitu ukuran perusahaan dan leverage, 

terhadap variabel dependen, yaitu penghindaran pajak (tax avoidance). 
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Operasionalisasi variabel penelitian mencakup dua jenis variabel: dependen dan  

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak, yang 

diukur menggunakan CETR, yaitu perbandingan antara pembayaran pajak dengan laba 

sebelum pajak (Dyreng et al., 2008). Variabel independen terdiri dari ukuran perusahaan, 

yang diukur berdasarkan total aset (Fajaryani & Suryani, 2018), serta leverage, yang diukur 

dengan Debt to Assets Ratio (DAR), yakni perbandingan antara total hutang dan total aset 

(Hidayat & Fitria, 2018). 

Penentuan populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di JII. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan selama lima tahun (2018-2022). Sampel penelitian dipilih 

menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria tertentu yang disesuaikan 

dengan tujuan penelitian (Kusumastuti & Khoiron, 2019). 

Dalam menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda diterapkan pada 

model yang diajukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Metode ini digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel independen (X), yaitu ukuran perusahaan (X1), dan 

leverage (X2), terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) sebagai variabel dependen (Y) 

(Rahayu et al., 2025). Regresi linear berganda dipilih karena mampu mengukur sejauh mana 

variabel independen secara simultan maupun parsial mempengaruhi variabel dependen 

(Maulana & Wulandari, 2024).  Selain itu, metode ini memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antar variabel, sehingga hasil analisis dapat digunakan 

sebagai dasar dalam perumusan kebijakan perpajakan yang lebih efektif. 

 

Hipotesis Penelitian 

Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki transaksi yang lebih kompleks, 

sehingga membuka lebih banyak peluang untuk melakukan perencanaan pajak guna 

mengurangi kewajiban pajak. Selain itu, perusahaan besar juga memiliki sumber daya 

manusia atau tenaga ahli yang mampu merancang strategi pajak yang efektif. Penelitian 

sebelumnya oleh Pravitasari & Khoiriawati (2022) serta Puspita & Febrianti (2018)  

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hipotesis 1 (H1): Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Leverage menggambarkan penggunaan utang untuk mendanai investasi dan aset 

perusahaan. Semakin tinggi leverage, semakin besar beban bunga yang harus dibayarkan, 

yang pada akhirnya mengurangi laba kena pajak dan kewajiban pajak perusahaan. 

Penelitian Najibullah dkk., (2024) serta Barli (2018) menemukan bahwa leverage memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak karena tingginya leverage 

dapat menurunkan beban pajak melalui pengurangan biaya bunga. Hipotesis 2 (H2): 

Leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, baik ukuran perusahaan maupun leverage memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak (Stawati, 2020). Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan: Hipotesis 

3 (H3): Ukuran perusahaan dan leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

 Hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan untuk menghasilkan estimasi 

yang tidak bias. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,381, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa residual terdistribusi secara normal, sehingga model memenuhi asumsi normalitas 

(Mardiatmoko, 2020). Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Hasil menunjukkan bahwa semua nilai toleransi berada di atas 0,1 

dan VIF di bawah 10. artinya tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model regresi 

ini (Sriningsih et al., 2018). 

Selanjutnya, uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson menghasilkan 

nilai sebesar 1,957. Dengan membandingkan dengan nilai tabel pada tingkat signifikansi 

5%, di mana batas atas (du) adalah 1,566, maka nilai DW berada dalam rentang 1,566 

hingga 2,434 (4 - du). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 

dalam model (Mardiatmoko, 2020). Terakhir, uji heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan metode Glejser. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk setiap 

variabel independen lebih besar dari 0,05, yang berarti model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas (Firdausya & Indawati, 2023). Dengan demikian, model regresi dalam 

penelitian ini dapat dikatakan telah memenuhi semua asumsi klasik dan layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 

 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 
Tabel 1. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Moderl Unstandardirzerd Coerffircirernts Standardirzerd 

Coerffircirernts 

T Sirg. 

B Std. Errror Berta 

 (Constant) -.925 1.666  -.555 .583 

1 Ukuran Perrusahaan -.009 .056 -.023 -.154 .878 

 LnLerverrager .802 .189 .633 4.252 .000 

a. Derperndernt Varirabler: LnY 

Sumber: data diolah 

 

Pengujian secara parsial terhadap masing-masing variabel independen menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak, dengan nilai signifikansi sebesar 0,878 (> 0,05). Hal ini berarti ukuran perusahaan 

bukan merupakan faktor yang berpengaruh signifikan dalam menentukan tingkat 

penghindaran pajak. Sebaliknya, leverage menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan 

melakukan penghindaran pajak. 
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Hasil Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 

 
Tabel 2. Hasil Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 

Moderl Sum of 

Squarers 

Df Meran Squarer F Sirg. 

 Rergrerssiron 18.316 2 9.158 9.044 .001b 

1 Rersirdual 27.342 27 1.013 

 Total 45.658 29  

 Sumber: Data diolah      

 

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa ukuran perusahaan dan leverage secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 9,044 yang melebihi F-tabel sebesar 3,340. Selain 

itu, nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan mampu menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel tersebut secara signifikan. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 
Tabel 3. Koefisien Determinasi (R²) 

Moderl R R Squarer Adjusterd R 

Squarer 

Std. Errror of ther 

Erstirmater 

1 .633a .401 .357 1.00631 

Sumber: Data Diolah 

 

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square yang 

diperoleh sebesar 0,357. Artinya, variabel-variabel independen dalam model ini mampu 

menjelaskan sekitar 35,7% variasi yang terjadi pada penghindaran pajak. Sementara itu, 

sisanya sebesar 64,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

 

Analsiis regresi berganda 
Berdasarkan hasil dari analisi regresi berganda yang telah dilakukan, model yang 

diperoleh adalah: 

 𝑦 = −0,925 − 1ݔ0,009 +  2ݔ0,802

 

Interpretasi dari model tersebut adalah: 

 

• Konstanta sebesar -0,925 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen 

bernilai nol, maka tingkat penghindaran pajak adalah -0,925 satuan. 

• Koefisien ukuran perusahaan (-0,009) menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

ukuran perusahaan sebesar satu satuan akan menurunkan penghindaran pajak 

sebesar 0,009 satuan, meskipun tidak signifikan secara statistik. 
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• Koefisien leverage (0,802) menunjukkan bahwa setiap peningkatan leverage 

sebesar satu satuan akan meningkatkan penghindaran pajak sebesar 0,802 satuan, 

dan pengaruh ini signifikan secara statistik. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Sebaliknya, ukuran 

perusahaan terbukti tidak memiliki dampak yang signifikan dalam mempengaruhi 

penghindaran pajak. Meskipun model regresi yang digunakan sudah mampu 

menggambarkan fenomena ini dengan cukup baik, masih ada variabel lain di luar model 

yang juga berpotensi memengaruhi penghindaran pajak. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Dari hasil analisis, diperoleh koefisien regresi sebesar -0,009 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,878. Pada tingkat signifikansi α = 5%, hasil ini menunjukkan 
bahwa 0,878 > 0,05, sehingga koefisien tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, dan hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Juniarti (2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Temuan ini 

mencerminkan bahwa membayar pajak merupakan kewajiban perusahaan, baik 

perusahaan besar maupun kecil. Dengan kata lain, ukuran perusahaan bukanlah faktor 

utama yang menentukan perilaku penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Berdasarkan tabel hasil analisis, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,802 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi α = 5%, diperoleh hasil 0,000 < 0,05, 
yang berarti koefisien tersebut signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sehingga hipotesis kedua 

(H2) diterima. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyanto & 

Kurniawati  (2022), Najibullah dkk., (2024), serta penelitian oleh Barli (2018) yang 

menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini mencerminkan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, semakin tinggi pula 

tingkat penghindaran pajak yang dilakukan. Secara logis, semakin tinggi nilai rasio leverage, 

semakin besar pula jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan. 

Akibatnya, semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga 

yang meningkat akan mengurangi beban pajak perusahaan karena dapat dikurangkan dari 

laba kena pajak. Dengan demikian, semakin tinggi utang perusahaan, maka nilai CETR (Cash 

Effective Tax Rate) perusahaan cenderung lebih rendah, memungkinkan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban pajaknya dengan lebih efisien. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini, dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan dan leverage secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Uji Anova menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0001 < 0,05, yang 
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mengindikasikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan sub-sektor properti dan real estate selama periode 2018–2022 menunjukkan 

bahwa perilaku tersebut dipengaruhi oleh variabel independen yang telah diteliti. 

Pernyataan ini didukung oleh nilai R-Square sebesar 40,1%, yang berarti bahwa 40,1% 

variasi dalam penghindaran pajak dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan dan leverage. 

Sementara itu, sisanya sebesar 63,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen menunjukkan bahwa 

perusahaan di sektor properti dan real estate memanfaatkan strategi dan teknik 

penghindaran pajak secara legal dan sesuai dengan regulasi perpajakan yang berlaku. 

Metode dan teknik yang digunakan melibatkan pemanfaatan kelemahan atau area abu-

abu (grey area) dalam undang-undang dan peraturan perpajakan (Cahyani & Wahyudi, 

2025). Dengan demikian, penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan leverage 

terhadap penghindaran pajak menegaskan bahwa perusahaan-perusahaan di sektor ini 

telah menerapkan strategi penghindaran pajak yang sah sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap tax avoidance. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar tidak selalu lebih cenderung 

melakukan tax avoidance karena adanya pengawasan ketat dari pemerintah. Sementara 

itu, leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, di mana semakin besar 

utang perusahaan, semakin tinggi kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance 

karena lebih memprioritaskan pembayaran utang dibanding pajak. Secara simultan, ukuran 

perusahaan dan leverage bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sub-sektor properti dan real estate selama periode 2018-2022. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dalam sektor tersebut memanfaatkan strategi tax 

avoidance secara legal untuk efisiensi pajak tanpa melanggar ketentuan perpajakan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan metode sampling selain purposive 

sampling agar sampel lebih mewakili populasi dan meningkatkan validitas penelitian. Selain 

itu, unit analisis sebaiknya diperluas ke sektor lain, seperti sektor manufaktur, guna 

memperkaya hasil penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan 

pengukuran transparansi perusahaan agar hasil penelitian lebih maksimal. Bagi 

perusahaan, diperlukan perencanaan pajak yang lebih baik guna mengoptimalkan efisiensi 

pajak melalui strategi yang sah serta memberikan pelatihan kepada sumber daya manusia 

terkait regulasi pajak terbaru agar perencanaan pajak lebih efektif. Sementara itu, bagi 

investor, sebelum mengambil keputusan investasi, sebaiknya mereka mengevaluasi kinerja 

perusahaan serta mematuhi regulasi perpajakan. Tax avoidance yang berlebihan dapat 

berdampak negatif bagi perusahaan, investor, dan pemerintah, sehingga perlu 

diperhatikan dalam strategi investasi. 
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